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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pemilihan pendekatan ini 

dikarenakan pendekatan kualitatif dapat menggambarkan kondisi yang terdapat di 

sekolah Baitul Ilmi. Pendekatan kualitatif dapat membuka dan menjelaskan 

permasalahan serta situasi yang ada di sekolah Baitul Ilmi. Menurut Suwendra 

(2018, hlm. 40) penelitian kualitatif seperti pisau bedah, artinya penelitian ini dapat 

membuka masalah sosial di masyarakat. Cresweel (2010) juga menjelaskan 

mengnai pendekatan kualitaif yaitu metode-metode untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Penelitian yang meneliti mengenai 

pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab di sekolah berasrama merupakan 

penelitian yang berkaitan dengan masalah karakter, untuk dapat menggambarkan, 

menjelaskan, serta memahami kondisi yang ada, maka hasil penelitian harus 

menggambarkan secara rinci mengenai kondisi pada lapangan. Penelitian mengenai 

karakter lebih cocok menggunakan pendekatan kualitatif karena karakter 

merupakan sikap pada diri individu yang sulit diukur dengan statistika. Pendekatan 

kualitatif dapat mengkaji mengenai persoalan manusia, persoalan sosial, fenomena 

di masyarakat. 

Penelitian yang dilaksanakan di sekolah berasrama Baitul Ilmi merupakan 

penelitian yang berhubungan dengan bagaimana program di sekolah berasrama 

Baitul Ilmi dapat menjadi cara dalam pembina karakter disiplin dan tanggung 

jawab. Penelitian ini menjelaskan bagaimana program sekolah berasrama sebagai 

tempat pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab apakah cukup baik dalam 

membina karakter disiplin dan tanngung jawab. Perlunya pendekatan kualitatif agar 

hasil peneltian ini mengambarkan secara mendalam program, ketercapaian, dan 

kendala serta solusi agar sekolah berasrama dapat menjadi tempat yang bagus 

dalam pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab, diharapkab program yang 

terdapat di sekolah berasrama benar-benar menjadi program yang efektif. 
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Penelitian di sekolah berasrama Baitul Ilmi mencari realitas yang ada di 

lapangan (Muctar, 2015, hlm. 24). Hasil penelitian merupakan pengalaman yang 

didapat oleh peneliti dari beberapa proses pengambilan data dan hasilnya 

memperlihatkan bagaimana realitas yang ada di lapangan (Nasution, 2011, hlm. 

40). Perlunya hasil secara mendalam agar terlihat seperti apa kondisi yang ada di 

lapangan. Bila penelitian dilaksanakan secara tidak teliti maka hasilnya tidak akan 

maksimal. Perlunya dilaksanakan pengamatan secara mendalam agar hasil 

penelitian dapat mengambarkan kondisi di lapangan secara tepat, sehingga 

simpulan pada penelitian ini didapat secara benar karena simpulan pada penelitian 

merupakan aspek yang penting agar manfaat, saran, dan rekomendasi yang didapat 

pada penelitian dapat berguna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pada ranah pendidikan terutama pada bidang pendidikan 

kewarganegaraan dan pendidikan karakter, peneliti berharap bahwa penelitian ini 

dapat bermanfaat baik untuk peneliti lain yang dapat mengembangkan kembali 

penelitian ini sehingga terdapat kebaharuan dalam penelitian yang beranah karakter 

disiplin, karakter tanggung jawab, dan Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu 

peneliti juga berharap bahwa pendidikan karakter di sekolah dapat dilaksanakan 

secara optimal, seperti yang dibahas pada latar belakang penelitian ini bahwa 

permasalah karakter menjadi isu yang dapat diperbincangkan di masyarakat dimana 

masih banyak permasalahan karakter yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

Penelitian di sekolah berasrama mengenai pengembangan karakter disiplin 

dan tanggung jawab menggunakan pendekatan kualitatif karena mampu 

menggambarkan situasi pada lapangan. Pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab di sekolah berasrama ditelaah menggunakan metode wawancara secara 

terbuka dari beberapa partisipan, tujuannya adalah agar memperoleh informasi 

yang mendalam, selain wawancara penelitian menggunakan metode observasi di 

lapangan, peneliti memperhatikan kondisi di lapangan mengenai proses pembinaan 

karakter disiplin dan tanggung jawab, metode terakhir dalam memperoleh data 

adalah telaah dokumentasi, bagaimana peneliti berusaha mencari dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian. Penggambaran hasil penelitian menggunakan 

lingiuistik atau penjabaran secara deskriptif, karena dapat menggambarkan secara 
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detail dan jelas mengenai hasil penelitian. Penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif lebih cocok menggunakan penggambaran hasil dengan 

deskripsi dibandingkan dengan angka. 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah studi kasus, 

dimana metode ini dapat digunakan di berbagai ranah keilmuan. (Krampen dan 

Krampen, 2016). Metode ini meneliti mengenai keunikan dan lebih menekankan 

kepadapertanyaan bagaimana (Yin dalam terjemahan Mudzakir, 2018). Pada 

sebuah tempat. Secara program sekolah berasrama Baitul Ilmi memiliki beberapa 

kesamaan dengan sekolah berasrama yang lain seperti kegiatan salat tahajud, 

kegiatan hafalan Alquran, dan kegiatan lainnya mengenai keagamaan. Namun yang 

sedikit membedakan adalah para peserta didik yang berada di sekolah berasrama 

Baitul Ilmi merupakan peserta didik yang memiliki domisili di luar wilayah Desa 

Gasol dan Kecamatan Cugenang atau masyarakat yang jauh dari dari wilayah 

tersebut seperti dari luar kabupaten dan provinsi. Masyarakat sekitar tidak ada yang 

sekolah di sekolah berasrama Baitul Ilmi. Biaya yang mahal membuat beberapa 

masyarakat sekitar sulit untuk di sekolah tersebut. Biaya yang harus dikeluarkan 

adalah Rp. 15.00.000 dan untuk iaya perbulanya adalah Rp. 1.300.000. Berbeda 

dengan pondok pesantren biasa yang tidak memerlukan anggaran yang besar dan 

beberapa masyarakat sekitar dapat sekolah di pesantren tersebut. 

Metode studi kasus, memiliki ciri kualitatif, namun beberapa ada yang 

kuantitatif, misalnya seperti penelitian mengenai kedokteran, penelitian mengenai 

penyakit, rekan medis, sedangkan metode kualitatif menjelaskan mengenai sebuah 

peristiwa, situasi, serta kondisi tertentu serta bagaimana meberi wawasan mengenai 

bagaimana situasi tersebut dapat terjadi (Hotgetts, dan Stolte, 2012). Cope (2015) 

menjelaskan bahwa penelitian dengan cara studi kasus merupakan penelitian yang 

fleksibel, menantang, serta paling umum digunakan, namun disayangkan perhatian 

terhadap penelitian ini cukup kurang karena tidak ada protokol yang terdefinisi 

dengan baik. Peneliti menggunakan metode studi kasus karena penelitian yang akan 

dilaksanakan terdapat masalah karakter disiplin dan tanggung jawab. Metode studi 

kasus dilakukan untuk menelaah kasus tertentu, biasanya kasus yang unik, 

penelitian ini bersifat terbuka karena dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada di 
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lapangan. Hasil data yang dihasilkan pada metode studi kasus adalah hasil yang 

sesuai di lapangan dengan hasil yang mendalam serta komprehensif. Penelitian 

dilakukan dengan cara mendetail agar mendapat hasil yang baik. 

Penelitian dengan metode studi kasus mengkaji lingkunga, individu, dan 

kelompok secara unik. (Nasution, 1996, hlm. 55). Penelitian studi kasus dilakukan 

secara mendalam (Nawawi, 2003, hlm. 77), beberapa hal yang dikaji adalah 

bagaimana karakter disiplin dan tanggung jawab yang dimiliki peserta didik, 

bagaimana program pembiasaan yang ada di sekolah berasrama Baitul Ilmi dapat 

memberi perubahan pada sikap peserta didik. Lingkungan di sekolah juga 

memberikan dukungan pada ketercapaian pembiasaan karakter disipli dan tanggung 

jawab, serta bagimana pihak lainnya seperti kepala sekolah, guru, dan pembina 

asrama dalam pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab. Hal-hal tersebut 

penting dalam membantu dalam upaya pembinaan karakter disiplin dan tanggug 

jawab seperti pembina asrama sebagai wali para peserta didik selama berada di 

Baitul Ilmi tentunya perlu membina peserta didik dengan baik, lalu kepala sekolah 

sebagai pengatur sekolah, guru sebagai pendidik para peserta didik di kelas juga 

perlu memberikaan contoh karakter yang baik terutama karakter disiplin dan 

tanggung jawab. Semua pihak bersinergi dalam kegiatan di Baitul Ilmi dalam upaya 

pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab. Banyak kondisi yang dapat 

mempengaruhi pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab tersebut sehingga 

perlu bagi peneliti untuk melihat beberapa aspek. 

Metode studi kasus merupakan penelitian yang terikat pada waktu, artinya 

penelitian tersebut dilaksanakan dalam waktu tertentu dengan meneliti fenomena, 

individu, kelompok, institusi, program. Penelitian studi kasus dilaksanakan secara 

terperinci dengan metode pengumpulan data tertentu. Metode studi kasus lebih 

banyak digunakan dalam pendekatan kualitatif, namun sekarang penelitian metode 

studi kasus juga dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Metode studi kasus 

dapat meneliti berbagai disiplin ilmu seperti menggunakan metode studi kasus 

dengan pendekatan deskripsi ditambah dengan bukti kuantitatif (Yin, 1989). Pada 

pemilihan sebuah kasus dalam penelitian metode studi kasus ditentukan oleh kasus 

tertentu yang dapat dijadikan studi. Studi kasus mengkaji individu, proses, lembaga 
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serta program yang tidak ditemukan di tempat lainnya. Bahan yang menjadi data 

berupa hasil wawancara, beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitian, data 

kedua diperoleh dari observasi kondisi lapangan, dan data lainnya berasal dari 

dokumen yang berkaitan dengan peneliti. 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Partisipan merupakan informan yang terlibat dalam penelitian terdiri dari 

kepala sekolah, pembina asrama, beberapa peserta didik, dan orang tua, serta tempat 

penelitian adalah sekolah asrama Baitul Ilmi yang berada di Kampung Gasol, Desa 

Gasol, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur. Sekolah ini dijadikan tempat 

penelitian dikarenakan visi dari sekolah tersebut adalah “Terwujudnya generasi 

Quran yang unngul dalam prestasi dan berakhlak Islami, serta program sekolah 

yaitu program “Akhlak” yang terdiri dari tahap adaptasi, tahap pembiasaan, tahap 

pemahaman, tahap kepedulian, tahap kepemimpinan, dan tahap orientasi masa 

depan. Pemilihan sekolah berasrama tersebut oleh peneliti dikarenakan sekolah 

tersebut memiliki pembiasaan yang baik dalam pembinaan karakter disiplin dan 

tanggung jawab, serta peneliti mengkaji bagaimana pihak sekolah dalam 

melaksanakan pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab. Partisipan yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah peserta didik yang merupakan bagian dari proses 

pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab. melaksanakan program kegiatan 

di sekolah dalam upaya pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam 

kegiatanya di sekolah berasrama. 

Partisipan kedua dalam penelitian ini adalah pembina asrama, mereka 

membimbing peserta didik melalui kegiatan di asrama. Pembina asrama menjadi 

orang tua peserta didik selama berada di sekolah. Pentingnya peran pembina asrama 

dalam menjadi contoh positif bagi anak. Pembina asrama perlu memiliki 

kemampuan organisasi yang baik serta komunikasi yang baik dengan peserta didik, 

orang tua, dan warga sekolah lain. Partisipan berikutnya adalah guru, bagaimana 

guru dan pembina asrama perlu bersinergi dalam pembinaan karakter disiplin dan 

tanggung jawab, guru dapat melaksanakan pembelajaran yang berkaitan dengan 

karakter disiplin dan tanggung jawab bagi peserta didik. Partisipan berikutnya 

adalah kepala sekolah, sebagai organisatoris sekolah, kepala sekolah dapat 
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membuat kebijakan yang berkaitan dengan pembinaan karakter disiplin dan 

tanggung jawab. Partisipan berikutnya adalah orang tua, mereka perlu bersinergi 

dengan sekolah dalam pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab di sekolah. 

 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam proses penelitian. 

Pada pendekatan kualitatif dan metode studi kasus tentunya diperlukan teknik 

pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

pertama wawancara yang dilaksanakan kepada peserta didik sebagai subjek 

penelitian, responden, serta sumber data, selain itu pembina asrama, kepala sekolah, 

guru, serta orang tua dapat menjadi responden serta sumber data yang berguna bagi 

penelitian. Data penelitian ditambah dengan observasi lapangan, peneliti 

memperhatikan kondisi lapangan, bagaimana kegiatan peserta didik di lapangan 

terutama kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab. Sumber lain yang digunakan dalam penelitian adalah studi dokumentasi, 

yaitu mencari sumber dokumen yang berkaitan dengan karakter disiplin dan 

tanggung jawab. 

 
3.3.1 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mewawancara sumber informasi menggunakan pedoman wawancara yang telah 

disediakan. Moleong (2005) menyatakan bahwa wawancara merupakan percakapan 

yang dilakukan oleh dua individu dengan masksud dan tujuan tertentu. Wawancara 

dilaksanakan bersama beberapa pihak terkait yang dapat membantu peneliti 

mendapatkan informasi yang mendalam. Peneliti menggunakan wawancara secara 

terbuka agar jawaban yang didapatkan dapat membuka seluruh kondisi yang 

terdapat di sekolah berasrama Baitul Ilmi. Beberapa partisipan yang menjadi 

narasumber seperti peserta didik karena mereka merupakan individu yang 

melaksnakan pendidikan di sekolah berasrama Baitul Ilmi, tentunya mereka 

mengetahui, melaksanakan program di sekolah berasrama Baitul Ilmi sehingga 
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merasakan perubahan atau melihat kekurangan dari program di sekolah berasrama 

Baitul Ilmi. Selain peserta didik ada pembina asrama, kepala sekolah, gurur, serta 

orang tua yang menjadi partisipan dalam wawancara karena mereka juga 

merupakan pendukung peserta didik dalam pelaksanaan pembinaan karakter 

disiplin dan tanggung jawab. 

 
3.3.2 Observasi 

Observasi merupakan penyelidikan yang dilaksanakan pada lapangan untuk 

memperoleh berbagai data yang dibutuhkan. Observasi merupakan dasar dari ilmu 

pengetahuan, karena ilmu pengetahuan hanya dilakukan bila ada data dan fakta 

yang menyertai (Nasution, 1988). Melalui observasi peneliti dapat memahami 

kondisi di lapangan secara menyeluruh, peneliti lebih memahami kondisi di 

lapangan, memperhatikan berbagai kejadian yang ada di lapangan sehingga dapat 

memahami kondisi lapangan secara menyeluruh dan tepat. Obsevasi juga dapat 

memperhatikan kondisi yang tidak diamati oleh orang yang berada di luar lapangan, 

sehingga mendapat data yang tidak didapat oleh individu lain. Peneliti juga 

mendapatkan kesan mengenai tempat yang diteliti, menjadi bagian dari tempat yang 

diteliti, serta mendapatkan data yang tidak bisa didapat dari pengumpulan data 

wawancara. Observasi diartikan sebagai pengambilan data dengan cara mengamati 

orang-orang yang berada di tempat penelitian (Cresweel, 2008, hlm 221). Observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang penting bagi pendekatan kualitatif dan 

metode kasus. Observasi memungkinkan peneliti dapat menggambarkan kondisi di 

lapngan secara mendalam. 

Observasi yang dilaksanakan peneliti berada di Baitul Ilmi di Desa Gasol, 

Kecamatan Cugenang Kabupaten Cianjur, diharapkan dengan observasi peneliti 

menemukan sumber informasi yang dapat membantu penelitian. Peneliti 

mengamati beberapa kegiatan yang berada di Baitul Ilmi seperti kegiatan hafalan 

Alquran, bagaimana peneliti melihat bagaimana kondisi dari kegiatan tersebut 

apakah berjalan dengan tertib atau tidak, lalu peneliti melihat kondisi lingkungan 

sekolah apakah lingkungan sekolah tersebut baik seperti lingkungan yang bersih 

dan nyaman, kegiatan pembelajaran juga diamati oleh peneliti bagaimana disiplin 
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dan tanggung jawab siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu peneliti 

juga meneliti pada beberapa kamar peserta didik untuk melihat sejauh mana 

perserta didik tersebut dalam melaksanakan karakter disiplin dan tanggung jawab, 

tentunya bila peserta didik tersebut memiliki karakter disiplin dan tanggung jawab 

yang baik maka akan terlihat dari lingkungan mereka. Penelitian ini 

memperlihatkan sejauh mana sekolah berasrama Baitul Ilmi dalam pembinaan 

disiplin dan tanggung jawab. 

3.3.3 Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dapat digunakan dalam pelaksanaan penelitian sebagai 

data sekunder. Pengumpulan data secara wawancara dan observasi merupakan 

pengumpulan data secara primer maka observasi pengumpulan data secara 

sekunder. Dokumentasi menelaah dokumen yang berkaitan dengan penelitian, 

dokumen tersebut dapat berbentuk data, tulisan, dan peta. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab dapat 

berupa catatan baik guru dan pembina asrama mengenai pembinaan karakter 

disiplin dan tanggung jawab. Guba dan Lincoln (1981, hlm. 235) menjelaskan 

mengenai dokumentasi dalam memperoleh data penelitian pertama dokumen serta 

rekaman merupakan data yang stabil dalam penelitian, kedua berguna sebagai 

penambah bukti dalam pengujian, ketiga sesuai dengan pendekatan kualitatif 

karena alamiah, dapat memperluas data yang diperoleh, mudah didapat. 

Dokumentasi dapat membantu verifikasi nama organisasi atau lembaga yang sesuai 

dengan ejaan, kedua dokumentasi menambah spesifik serta mendukung data lain, 

peneliti, ketiga inferensi dibuat melalui dokumen (Yin, 2019). 

Studi Dokumentasi menurut Danial dan Wasriah (2009, hlm. 79) 

menjelaskan bahwa studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen 

yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian. 

Dokumentasi bermanfaat untuk menambah data dalam penelitian, setelah 

melaksanakan observasi dan wawancara maka dokumentasi dapat digunakan guna 

verifikasi data sebelumnya, melihat apakah ada kesesuaian antara data yang 

diperoleh sebelumnya melalui wawancara dan observasi dengan dokumen yang 

ada, selain itu dokumentasi bermanfaat untuk memperluas data dalam penelitian, 
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dokumentasi cocok digunakan dalam pendekatan kualitatif dan studi kasus karena 

data dokumentasi memperlihatkan kondisi yang ilmiah dari lapangan. Peneliti dapat 

melihat apakah dokumen yang didapat sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilaksanakan secara observasi dan wawancara, tentunya baiknya ada kesesuaian 

antara data yang didapat untuk menyakinkan agar data yang diperoleh tidak salah. 

Peneliti akan melihat persamaan hasil penelitian melalui wawancara dan 

membandingkanya dengan observasi dan dokumentasi 

 
3.4 Analisis Data 

Analisis data diawali dengan menelaah berbagai data yang sudah lengkap 

dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi serta studi dokumentasi 

dengan melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala yang terjadi, pengamatan 

terhadap kegiatan penguatan pendidikan karakter. Pengamatan dalam penelitian ini 

adalah pembinaan karakter disiplin dan tangung jawab pada sekolah di SMP Baitul 

Ilmi. Analisis data dilaksanakan dari awal sampai akhir penelitian, bila 

dilaksanakan setelah penelitian awal maka akan terdapat data yang dirasa kurang. 

Cresweel (2010) menjelaskan, pada penelitian kualitatif terdapat langkah-langkah 

analisis data yaitu reduksi data, display data, dan mengambil kesimpulan atau 

vervikasi, beberapa analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
3.4.1 Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan bagian pertama dalam tahap analis data. Reduksi 

data berupaya memahami data, merangkum serta memilih data yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Reduksi data dilaksanakan setelah peneliti melaksanakan 

penyimpulan data seperti wawancara, observasi, serta dokumentasi. Reduksi data 

dilaksanakan dengan beberapa tahap pertama adalah merangkum data yaitu 

memilih data yang sesuai dengan penelitian, kedua adalah memberi kode pada 

bagian data yang sesuai, ketiga membuat tema sesuai dengan rumusan, keempat 

membuat gugus-gugus data berdasarkan rumusan masalah (Rijali, 2018, hlm. 92). 

 
3.4.2 Penyajian Data 
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Setelah melaksanakan reduksi data, tahap selanjutnya adalah penyajian data 

yang dilakukan secara deskriptif, berdasarkan pendekatan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif serta metode penelitian yang digunakan yaitu 

studi kasus, maka penyajian data dilakukan secara deskriptif atau naratif. Penyajian 

data dilaksanakan dengan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Peneliti berusaha menyajikan data dengan jelas guna pembaca agar 

memahami hasil penelitian secara baik, serta penyajian data ini dilakukan untuk 

mempermudah peneliti dalam pengambilan kesimpulan di akhir penelitian. 

 
3.4.3 Pengambilan Kesimpulan 

Tahap akhir peneliti dalam analisis data adalah pengambilan kesimpulan, 

peneliti mengambil kesimpulan setelah melaksanakan tahap penelitian. Kesimpulan 

merupakan pokok dari hasil penelitian, kesimpulan mempermudah peneliti dan 

pembaca karya tulis ini dalam memahami hasil penelitian. Kesimpulan berisikan 

hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti setelah melaksanakan proses penelitian. 

Peneliti berusaha menyimpulkan hasil penelitian dari data yang diperoleh dengan 

jelas, melalui bertambahnya data maka kesimpulan akan menyeluruh. 

3.5 Verifikasi Data 

Dalam mengukur validitas dan kesahihan perlu digunakan teknik Member 

Checks berupa pengecekan data, verifikasi data selanjutnya adalah triangulasi 

berdasarkan pemaparan Alwasiah (2009, hlm. 175) menjelaskan triangulasi berupa 

kegiatan mengumpulkan data dari berbagai latar. Berharap dengan mevaliditas data, 

peneliti bisa memberikan data dengan sebaik mungkin, agar tidak terjadinya bias 

dalam penelitian, tentunya hasil penelitian yang tepat dapat bermanfaat baik untuk 

keilmuan, kebijakan, dan masyarakat. Dengan tulisan ini peneliti berharap dapat 

membantu keilmuan terutama mengenai masalah karakter. Peneliti berharap 

Indonesia di masa yang datang memiliki karakter serta akhlak yang baik. 

 
3.5.1 Triangulasi 

Triangulasi dapat dimaknai sebuah usaha pengecekan data dari berbagai 

macam sumber denga beragam cara dan beragam waktu (Satori dan Komariah, 
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2011). Sebuah bias dalam penelitian sangat berbahaya karena dapat menimbulkan 

hasil penelitian yang salah, triangulasi dapat mengecek data melalui berbagai 

sumber sehingga mengurangi bias dalam penelitian, menurut Creswell (2010) 

triangulasi adalah 

Triangulasi ke dalam wujud validitas informasi. Triangulasi digunakan buat 

membangun justifikasi tema-tema terpaut. Bila periset sanggup 

memperkenalkan tema- tema yang berasal dari kumpulan sumber informasi 

ataupun perspektif dari partisipan, hingga proses ini hendak menaikkan 

kenyataan sekalian menguatkan validitas studi. 

 
Triangulasi dapat dibedakan menjadi beberapa bagian seperti triangulasi 

sumber, teknik pengumpulan data, serta, waktu. Triangulasi berarti 

membandingkan antara satu sumber dengan sumber lain apakah ada persamaan atau 

perbedaan. 

 
3.5.1.1 Triangualasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan menguji hasil penelitian berdasarkan sumber 

yang berbeda, misalnya dalam penelitian peran sekolah asrama dalam pembinaan 

karakter disiplin dan tanggung jawab maka data yang didapat melalui beberapa 

sumber seperti peserta didik sebagai subjek penelitian, responden, serta sumber 

data, lalu pembina asrama sebagai responden serta sumber data, kepala sekolah, 

guru dan orangtua sebagai responden dan sumber data. Peneliti mengamati dari 

jawaban yang diberikan dari responden yang berbeda, dan menganalisis hasil dari 

jawaban tersebut. Triangulasi sumber melaksanakan cross check dari berbagai 

sumber. 

 

 

Sumber Ketiga 
 

Sumber Kedua 

 
Sumber Pertama 

Teknik Pengambilan 
Data 
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Gambar 3.1 Triangulasi Sumber 

 

 
 

3.5.1.2 Triangualasi Teknik 

Triangulasi Teknik berarti memperoleh data dari sumber yang sama dan 

Teknik yang berbeda. Beberapa Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi, maka dengan sumber yang sama 

peneliti mendapatkan data melalui Teknik yang berbeda. Triangulasi Teknik 

mengambil data dari sumber yang sama dengan Teknik yang berbeda, misalnya 

pembina asrama sebagai responden wawancara juga membantu memberikan data 

yang lain yaitu dokumentasi serta observasi. 

 
 

 
Gambar 3.2 Triangulasi Teknik 

 
 

3.5.1.3 Triangualasi Waktu 

Waktu dapat mempengaruhi hasil penelitian, sebagai contoh peneliti 

melaksanakan wawancara kepad peserta didik pada pagi hari dengan kondisi 

peserta didik yang segar. Hasil wawancara dapat berbeda bila wawancara 

dilaksanakan pada waktu dan situasi tertentu, dengan pengambilan data yang 

dilaksanakan pada waktu yang berbeda, untuk mengecek data agar data yang 

didapat valid. 
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Gambar 3.3 Triangulasi Waktu 

 

3.5.2 Member Checks 

Tahap member check dilakukan untuk pemanfaatan informasi atau data 

penelitian yang telah terkumpul selama tahap eksplorasi atau memiliki tingkat 

validitas yang tinggi, dalam kaitan itu, data yang diperoleh melalui penggunaan 

studi dokumentasi, dan data yang diperoleh melalui teknik observasi dibuat dalam 

bentuk catatan lapangan. Kemudian, peneliti menunjukan kepada responden 

tersebut. Peneliti meminta mereka membaca dan memeriksa kesesuaian informasi 

dengan apa yang telah dilakukan. Apabila ditemukan ada informasi yang tidak 

sesuai, maka peneliti harus segera berusaha memodifikasi, apakah dengan cara 

menambah, mengurangi, atau bahkan menghilangkan sampai kebenaran dapat 

dipercaya Sugiyono (2009, hlm. 129) mengemukakan member check merupakan 

proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 

member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

 

 
 

3.6 Tahapan Penelitian 

 
Tabel 3.1 

Tahapan Penelitian 
 

 

No 
 

Kegiatan 
Bulan 

Okt Nov Feb Mar Jul Ags Okt Des Apr 

1 Pengajuan Judul 
         

2 Usulan Proposal 
         

3 Pembuatan Proposal 
         

4 Seminar Proposal 
         

 

Hari C 
 

Hari B 
 

Hari A 
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5 Pengambilan Data 
         

6 Bimbingan 
         

7 Ujian Tahap 1 
         

8 Ujian Tahap 2 
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